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BAB IV 

ANALISIS PEDOMAN WAKTU SHALAT SEPANJANG MASA KARYA 

SAĀDOE ́DDIN DJAMBEK 

A. Analisis Metode Hisab Awal Waktu Salat Saādoéddin Djambek dalam 

Pembuatan Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa 

Saādoéddin Djambek merupakan salah satu tokoh pembaharu hisab 

dalam dunia ilmu Falak, ia juga yang mempelopori penggunaan teori spherical 

trigonometry dalam pengaplikasian rumus-rumus falak yang sampai sekarang 

masih terus berkembang, sehingga tak heran jika hisab yang digunakan dalam 

pembuatan jadwalnya tidak jauh berbeda dengan metode hisab yang digunakan 

sekarang. Perbedaannya hanya terletak pada data deklinasi Matahari dan 

equation of time yang diambil dari Almanak Nautika tahun 1966 M 

sebagaimana yang ia ungkapkan sendiri.1 

Dalam menentukan awal waktu salat, mencari nilai sudut waktu 

menjadi salah satu cara untuk mengetahui waktu hakiki dan waktu setempat, 

dan untuk mengetahuinya ada beberapa varian rumus yang bisa digunakan, 

diantaranya adalah sebagai berikut:2 

a.  

b.  

c.  

                                                             
1
 Saādoéddin Djambek, Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa, Jakarta: Tintamas, 

1974, hlm. 18. 
2 M. Yusuf Harun, Pengantar Ilmu Falak, Banda Aceh: PeNA, 2007, hlm. 59. Lihat 

juga Sriyatin Shadiq, Ilmu Falak I, Surabaya: Fakutas Syari’ah Universitas Muhammadiyah 
Surabaya, 1994, hlm. 70. Lihat juga Abdur Rachim, Ilmu Falak, Yogyakarta: Liberty, 1983, hlm. 
71. 
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d.  

 

Rumus-rumus a, b dan c perhitungannya dapat diselesaikan dengan 

kalkulator. Antara ketiganya hampir tidak ada perbedaan yang terlalu jauh, 

hanya selisih dalam kisaran menit. Sedangkan rumus d hanya dapat 

diselesaikan pengerjaanya dengan logaritma yang empat desimal, tetapi bila 

diselesaikan dengan menggunakan logaritma yang lima desimal tentu hasil 

hisabnya menjadi lebih teliti. 

Dari keempat rumus di atas, rumus a merupakan rumus yang 

digunakan Saādoéddin Djambek dalam pembuatan jadwal waktu salat 

sepanjang masa, dan rumus c merupakan rumus yang paling sering digunakan 

dan disebut-sebut dalam beberapa buku ilmu Falak untuk menghitung nilai 

sudut waktu Matahari. 

Penulis beranggapan bahwa metode hisab yang digunakan oleh 

Saādoéddin Djambek bisa digolongkan pada metode kontemporer, yaitu 

metode hisab awal waktu salat Kementrian Agama RI (sebagaimana yang telah 

penulis jelaskan pada bab II). Karena dalam proses perhitungannya, banyak hal 

yang dipertimbangkan oleh Saādoéddin Djambek, mulai dari masalah 

ketinggian tempat, refraksi (pembiasan cahaya) dan dip (kerendahan ufuk) 

yang semuanya berpengaruh pada waktu syuruq (terbit) dan ghurub 

(terbenam). Nilai ketinggian Matahari pada masing-masing waktu salat juga 
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sama dengan nilai ketinggian Matahari yang biasa digunakan oleh Kementrian 

Agama RI.3 

Ketelitian dalam pengambilan data sudah ia lakukan, hal ini 

dibuktikan dengan data deklinasi Matahari dan equation of time yang 

digunakan bukan nilai deklinasi Matahari dan equation of time rata-rata dalam 

seharinya seperti yang biasa dilakukan oleh Kementrian Agama RI4, melainkan 

sesuai dengan waktu salat yang terjadi secara taqribi di Indonesia (jam 21.00 

GMT hari sebelumnya, 06.00 GMT, 07.00 GMT dan 11.00 GMT). Jika 

disesuaikan dengan waktu di Indonesia jam 21.00 GMT setara dengan jam 

04.00 WIB dan waktu salat Subuh di Indonesia yaitu antara jam 04.00 dan jam 

05.00 WIB, begitu juga pada jam 06.00 GMT yang setara dengan jam 01.00 

WIB, jam 07.00 GMT yang setara dengan jam 14.00 WIB dan jam 11.00 GMT 

yang setara dengan jam 18.00 WIB. Hanya saja data-data tersebut adalah data-

data lama (data-data Almanak Nautika yang diterbitkan pada tahun 1966 M) 

sehingga terdapat perbedaan pada hasilnya dengan jadwal-jadwal yang 

sekarang berkembang. 

Perhatikan deskripsi hisab awal waktu salat antara Saādoéddin 

Djambek dan Kementrian Agama RI berikut: 

 

                                                             
3 Pada dasarnya nilai ketinggian Matahari yang digunakan oleh Kementrian Agama RI 

sama dengan yang digunakan oleh Saādoéddin Djambek, hanya saja Saādoéddin Djambek 
menggunakan istilah jarak zenith (Bu’du as-Sumti) yang nilai ketinggian Mataharinya dihitung 
dari zenith sehingga perlu ditambahakan 90˚. 

4
 Kementrian Agama RI dalam hisab awal waktu salatnya menggunakan data 

deklinasi matahari dan equation of time pada jam 05.00 GMT yang setara dengan 12.00 WIB 
untuk semua waktu salatnya dalam sehari. Kementrian Agama RI, Ephemeris Hisab Rukyat 2013, 
Jakarta: Kemenag RI, 2013, hlm. 406 - 409. 
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1. Waktu Zuhur 

Awal waktu Zuhur menurut fikih adalah ketika Matahari 

tergelincir, dan astronomi mengartikannya dengan mulai terlihatnya 

bayangan suatu benda yang jatuh ke arah utara atau selatan benda tersebut 

tergantung nilai deklinasi Matahari dan lintang tempatnya atau juga 

bayangan benda terpendek yang dimiliki benda tersebut. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung waktu dimana 

Matahari tepat di meridian adalah 12 sebagai jam kulminasi rata-rata 

dikurangi dengan equation of time. Hasilnya akan menjadi waktu hakiki dan 

untuk mengubahnya menjadi waktu daerah cukup menginterpolasinya 

dengan rumus bujur tempat dikurangi bujur daerah kemudian dibagi 15 

untuk menjadikan jam. 

Dalam hisab awal waktu salat Saādoéddin Djambek dan 

Kementrian Agama RI perbedaannya hanya terletak pada pengambilan data 

equation of time. Saādoéddin Djambek menggunakan data jam 06.00 GMT 

dan Kementrian Agama RI menggunakan data jam 05.00 GMT. 

2. Waktu Asar 

Awal waktu Asar dimulai ketika bayangan segala sesuatu sama 

dengan panjangnya atau ketika bayangan segala sesuatu sama dengan dua 

kali lipat benda tersebut. Untuk menghitungnya, terlebih dahulu kita harus 

mengetahui Panjang bayangan yang terjadi pada saat Matahari berkulminasi 

dengan rumus zm = [ ϕ - δ̥ ], kemudian Cotan h Asar = tan zm + 1. Rumus 

ini adalah rumus yang digunakan Kementrian Agama RI dalam menghitung 
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tinggi Matahari saat Asar. Karena Saādoéddin Djambek menghitung tinggi 

Mataharinya dari zenith, sehingga rumus yang digunakan adalah tan h = 

tan zm + 1. 

Langkah selanjutnya adalah menghitung sudut waktu Matahari 

saat Asar. Kementrian Agama RI menggunakan rumus Cos to = Sin ho ÷ 

Cos LT ÷ Cos Dek – Tan LT x Tan Dek, dengan data deklinasi Matahari 

jam 05.00 GMT. Sedangkan Saādoéddin Djambek menggunakan rumus Cos 

to = - tan LT tan Dek + Sec Dek Cos z, dengan data deklinasi Matahari 

jam 07.00 GMT. Langkah yang terakhir adalah mengubah waktu tersebut 

menjadi waktu daerah. 

3. Waktu Magrib dan syuruq 

Dalam beberapa kitab fikih dijelaskan bahwa awal waktu Magrib 

dimulai sejak terbenamnya Matahari, dan dikatakan terbenam ketika 

piringan atas Matahari telah bersinggungan dengan ufuk. Astronomi 

mengartikan bahwa dalam keadaan seperti ini Matahari berada pada 

ketinggian -1˚, karena adanya pengaruh refraksi dan kerendahan ufuk (dip). 

Dan waktu syuruq adalah kebalikan dari waktu Magrib. 

Proses menghitungnya sama dengan saat menghitung awal waktu 

Asar, menghitung sudut waktu Matahari kemudian menginterpolasinya 

menjadi waktu daerah. Perbedaan hisab Saādoéddin Djambek dan 

Kementrian Agama RI, lagi-lagi terletak pada pengambilan data deklinasi 

Matahari, karena Kementrian Agama hanya menggunakan data jam 05.00 

GMT untuk semua waktu salatnya dalam sehari, sedangkan Saādoéddin 
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Djambek menggunakan data jam 11.00 GMT untuk waktu Magrib dan 

21.00 GMT untuk waktu syuruq. Perbedaan yang lain terletak pada tinggi 

Matahari dimana Kementrian Agama menggunakan 1˚ dibawah ufuk, 

sedangkan Saādoéddin Djambek 91˚ karena menghitungnya dari zenith. 

4. Waktu Isya 

Waktu salat Isya ditandai dengan mulai memudarnya mega merah 

(syafaq al-ahmar) dibagian langit sebelah barat. Pada saat itu Matahari 

berkedudukan 18˚ di bawah ufuk sebelah barat atau bila jarak zenith 

Matahari = 108˚. 

Proses menghitungnya sama dengan saat menghitung waktu salat 

yang lain, yaitu menghitung sudut waktunya kemudian menginterpolasinya 

menjadi waktu daerah. Lagi-lagi penggunaan data deklinasi matahari dan 

equation of timenya berbeda, karena Saādoéddin Djambek menggunakan 

data jam 11.00 GMT. 

5. Waktu Subuh 

Awal waktu Subuh dimulai dengan terbitnya fajar shadiq putih 

yaitu fajar kedua sampai berakhirnya gelap malam. Atau juga dikenal 

dengan fajar Astronomi yang muncul ketika Matahari berada pada 

ketinggian sekitar 18˚ di bawah ufuk. Langkah-langkah untuk 

menghitungnya sama dengan waktu salat yang lain. 
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Persamaan dan perbedaan proses hisab awal waktu salat Saādoéddin 

Djambek dan Kementrian Agama RI akan tampak jelas dan ringkas jika 

dipahami dengan tabel berikut: 

 Data-data Kementrian Agama RI Saādoéddin Djambek 

1. 

Deklinasi 
Matahari dan 
Equation of 
time 

5 GMT 

21 GMT5 

6 GMT6 

7 GMT7 

11 GMT8 

2. Tinggi Asar   

3. 
Tinggi 
Matahari 

Tinggi Matahari Jarak zenith Matahari 

h Magrib -1˚ z Magrib 91˚ (90˚ + 1˚) 

h Isya -18˚ z Isya 108˚ (90˚ + 18˚) 

h Subuh -20˚ z Subuh 110˚ (90˚ + 20˚) 

h terbit -1˚ z terbit 91˚ (90˚ + 1˚) 

4. Mer. Pass = 12 – e - 

5. Ikhtiyat 

Menggunakan Ikhtiyat sebesar 2m atau 
pembulatan dari hitungan yang 
dilakukan. 

Menggunakan Ikhtiyat sebesar 
2m. 

6. 
Interpolasi 
waktu daerah 

= (BT – BD) ÷ 15 = (BT – BD) ÷ 15 

7. Waktu Zuhur = Mer. Pass – Interpolasi + Ikhtiyat 
= Mer. Pass – Interpolasi + 

Ikhtiyat 

8. 

Waktu Asar, 
waktu 
Magrib, dan 
waktu Isya 

  

= (t ÷ 15) + Mer. Pass – Interpolasi  
+ Ikhtiyat 

= (t ÷ 15) + (12 – e)9 – 
Interpolasi  
+ Ikhtiyat 

                                                             
5 Data deklinasi matahari dan equation of time pada jam 21.00 GMT ini diambil pada 

hari sebelumya atau -03.00 GMT. Data pada jam ini digunakan untuk menghitung waktu Subuh 
dan waktu Syuruq (terbit). 

6 Data deklinasi matahari dan equation of time pada jam ini digunakan untuk 
menghitung waktu salat Zuhur. 

7 Digunakan untuk menghitung waktu Asar. 
8 Digunakan untuk menghitung waktu Magrib dan Isya. 
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9. Waktu Subuh 
  

= Mer. Pass  - (t ÷ 15) – Interpolasi  
+ Ikhtiyat 

= (12 – e) - (t ÷ 15) – Interpolasi  
+ Ikhtiyat 

10. Waktu Syuruq 
  

= Mer. Pass  - (t ÷ 15) – Interpolasi  
- Ikhtiyat 

= (12 – e) - (t ÷ 15) – Interpolasi  
- Ikhtiyat 

Tabel 4.1: Langkah-langkah hisab waktu salat metode kontemporer dan Saādoéddin Djambek. 

Dari semua penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa hisab awal 

waktu salat Saādoéddin Djambek secara umum sama dengan Kementrian 

Agama RI dan tergolong pada hisab kontemporer. 

B. Analisis Akurasi dan Relevansi Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa 

Karya Saādoéddin Djambek 

Dalam mengukur akurasi Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa 

karya Saādoéddin Djambek, penulis menggunakan kajian data dengan 

membandingkan hasil perhitungan data-data lama dengan data-data baru. 

Selain itu penulis juga mencoba menguji jadwal waktu salat sepanjang masa 

dengan mengamati keadaan alam pada saat tanda-tanda dimulainya awal waktu 

salat tiba sesuai dengan hasil perhitungan yang terdapat pada jadwal. 

 

 

 

                                                                                                                                                                       
9 12 – e adalah rumus yang sama dalam menghitung Mer. Pass atau lengkapnya 

meridian pass atau waktu kuliminasi hakiki. Hanya saja Saādoéddin Djambek tidak menyebutkan 
runtutan yang sama dalam langkah-langkah hisab awal waktu salatnya terlebih lagi Saādoéddin 
Djambek tidak menggunakan data equation of time rata-rata sehingga tidak bisa digeneralisir 
untuk waktu salat berikutnya. 
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Deklinasi Matahari dan 

equation of time adalah unsur penting 

dalam mengetahui posisi Matahari. 

Setiap hari, nilai keduanya selalu 

berubah-ubah. Untuk lebih jelasnya, 

perhatikan gambar orbit Matahari dan 

grafik berikut. 

Gambar 4.1: Orbit Matahari dalam 1 tahun 
Sumber: http://rachmanabdul.files.wordpress.com 

 

 

Gambar 4.2: Grafik deklinasi Matahari dalam 1 tahun 
Sumber: http://imageshack.us/photo/my-images/687/deklinasimatahari.jpg 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa nilai deklinasi Matahari 

sama besarnya dalam dua hari dalam setahun. Misalnya, pada tanggal 21 Maret 

dan 23 September deklinasi Matahari sama-sama bernilai 0˚, dan begitu 

seterusnya. 

Dari perubahan kedudukan Matahari selama satu tahun sebagaimana 

yang telah digambarkan di atas, teranglah bahwa nilai deklinasi Matahari 

senantiasa berubah, tidak saja dari hari ke hari, tetapi juga dari jam ke jam. 

Perubahan itu paling besar, dikala Matahari berkedudukan di dekat equator 
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yakni sekitar tanggal 21 Maret dan 23 September dan perubahan terkecil terjadi 

pada tanggal 21 Juni dan 22 Desember. 

Memang secara taqribi, Matahari akan berada pada titik-titik yang 

telah disebutkan di atas sesuai tanggal dan bulan tersebut. Tetapi secara hakiki, 

nilai deklinasi Matahari dari tahun ke tahun tidaklah sama. Seperti contoh 

berikut: pada tanggal 21 Maret 2008 pukul 12.00 WIB, nilai deklinasi Matahari 

adalah 0˚ 22 ́ 52”, tahun berikutnya bernilai 0˚ 17 ́ 02”, tahun 2010 nilainya 0˚ 

11́  08”, pada tahun 2011 berganti lagi menjadi 0˚ 05́  33”, dan pada tahun 2012 

0˚ 23́  28”. Hal ini akan berpengaruh pada hasil daripada perhitungan waktu 

salat meskipun dengan selisih yang sangat kecil. 

Unsur lain untuk mengetahui posisi Matahari adalah equation of time 

(perata waktu). Adanya perata waktu dikarenakan perjalanan waktu hakiki 

yang tidak teratur (yang hal ini didasarkan pada peredaran Matahari yang 

sebenarnya tidak selalu tepat 24 jam, melainkan kadang kurang dan kadang 

lebih)10, sehingga terdapat perbedaan yang selalu berubah-ubah diantara waktu 

hakiki dan waktu pertengahan. Perbedaan itulah yang dinamakan dengan 

equation of time (perata waktu), atau juga bisa dinyatakan bahwa perata waktu 

adalah selisih antara sudut waktu Matahari hakiki dan Matahari pertengahan. 

Perhatikan grafik perata waktu berikut ini: 

                                                             
10 Menurut penelitian para ahli, waktu yang dibutuhkan Bumi untuk berotasi itu 

berkisar antara 23j 56m 4,09d. Selengkapnya lihat Danang Endarto, Pengantar Kosmografi, 
Surakarta: LPP UNS dan UNS Press, Cet. ke-1, 2005, hlm. 45. 
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Gambar 4.3: Grafik tahunan perata waktu 
            Sumber: http://www.cso.caltech.edu 

Grafik di atas menunjukkan ketidakteraturan perata waktu 

sebagaimana pada deklinasi Matahari yang bernilai sama dalam dua hari dalam 

setahun. Equation of time dapat mencapai harga antara -14m 20d sampai +16m 

23d dan  bernilai 0 pada 4 waktu, yaitu pada tanggal 15 April, 4 Juni, 1 

September dan 25 Desember.11 Jadi pada keempat tanggal tersebut waktu 

Matahari hakiki akan sama dengan waktu pertengahan. 

Di sekitar titik 0, grafik perata waktu terlihat sengat miring. Hal ini 

menunjukkan bahwa perubahan nilai equation of time dari hari ke hari 

sangatlah cepat, begitupula sebaliknya. Berbeda halnya dengan deklinasi 

Matahari yang dari tahun ke tahunnya perbedaanya pada kisaran menit, nilai 

equation of time memiliki perbedaan yang tidak signifikan hanya pada satuan 

detik. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel nilai deklinasi Matahari dan 

equation of time pada tanggal 1, 13 dan 21 Maret 1966 M dan 2013 M berikut. 

                                                             
11 Abdur Rachim, op.cit, hlm. 49. 
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1 Maret 1966 1 Maret 2013 Selisih 

Deklinasi E Deklinasi e Deklinasi e 

21 GMT -7˚ 53,2́ -0j 12m 36d -7˚ 39,2́ -0j 12m 25d 0˚ 14́  00” 0j 0m 12d 

6 GMT -7˚ 44,6́ -0j 12m 32d -7˚ 30,7́ -0j 12m 21d 0˚ 13́  54” 0j 0m 12d 

7 GMT -7˚ 43,7́ -0j 12m 32d -7˚ 29,7́ -0j 12m 20d 0˚ 14́  00” 0j 0m 12d 

11 GMT -7˚ 39,9́ -0j 12m 30d -7˚ 25,9́ -0j 12m 18d 0˚ 14́  00” 0j 0m 12d 

       Tabel 4.2 : Tabel nilai δ dan e 1 Maret 1966 dan 2013 M. 

 
13 Maret 1966 13 Maret 2013 Selisih 

Deklinasi E Deklinasi e Deklinasi e 

21 GMT -3˚ 14,4́ -0j 9m 48d -2˚ 59,8́ -0j 9m 35d 0˚ 14́ 36” 0j 0m 13d 

6 GMT -3˚ 05,5́ -0j 9m 41d -2˚ 50,9́ -0j 9m 29d 0˚ 14́ 36” 0j 0m 12d 

7 GMT -3˚ 04,6́ -0j 9m 41d -2˚ 49,9́ -0j 9m 28d 0˚ 14́ 42” 0j 0m 13d 

11 GMT -3˚ 0,6́ -0j 9m 38d -2˚ 46,0́ -0j 9m 25d 0˚ 14́ 36” 0j 0m 13d 

      Tabel 4.3: Tabel nilai δ dan e 13 Maret 1966 dan 2013 M. 

 
21 Maret 1966 21 Maret 2013 Selisih 

Deklinasi E Deklinasi E Deklinasi e 

21 GMT 0˚ 04,8́ -0j 7m 30d 0˚ 09,8́ -0j 7m 17d 0˚ 05́ 00” 0j 0m 13d 

6 GMT 0˚ 04,1́ -0j 7m 23d 0˚ 18,7́ -0j 7m 11d 0˚ 14́ 36” 0j 0m 12d 

7 GMT 0˚ 05,0́ -0j 7m 23d 0˚ 19,7́ -0j 7m 10d 0˚ 14́ 42” 0j 0m 13d 

11 GMT 0˚ 09,0́ -0j 7m 20d 0˚ 23,7́ -0j 7m 7d 0˚ 14́ 42” 0j 0m 13d 

        Tabel 4.4: Tabel nilai δ dan e 21 Maret 1966 dan 2013 M. 

Ketiga tabel di atas menunjukkan adanya perbedaan nilai deklinasi 

Matahari dan equation of time pada tahun 1966 M dengan tahun 2013 M. 

Memang selisihnya tidak begitu jauh, untuk melihat seberapa besar 

pengaruhnya perbedaan nilai tersebut terhadap waktu salat penulis juga telah 

melakukan beberapakali perhitungan. Berikut hasil perhitungannya. 
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13 Maret 

 Subuh Syuruq Zuhur Asar Magrib Isya 

Jadwal waktu salat 
sepanjang masa 

04.47 06.04 12.10 15.17 18.15 19.24 

Perhitungan dengan 
data tahun 2013 M 

04.48 06.04 12.10 15.18 18.15 19.23 

13 September 

Jadwal waktu salat 
sepanjang masa 

04.38 05.54 11.56 15.12 17.58 19.07 

Perhitungan dengan 
data tahun 2013 M 

04.38 05.54 11.56 15.13 17.58 19.06 

1 Oktober 

Jadwal waktu salat 
sepanjang masa 

04.28 05.45 11.50 14.58 17.55 19.04 

Perhitungan dengan 
data tahun 2013 M 

04.28 05.44 11.50 14.59 17.55 19.03 

Tabel 4.5: Jadwal waktu salat sepanjang masa dan hasil hisab waktu salat dengan data tahun 
2013 M khusus daerah dengan lintang 7˚ 00 ́LS. 

Penulis sengaja mengambil tanggal secara acak. Hal ini dilakukan 

penulis agar penulis tahu perbedaan jadwal dengan ephemeris baik pada 

deklinasi selatan maupun deklinasi utara. 

Dari beberapa contoh perhitungan yang telah penulis lakukan, 

penulis tidak menemukan perbedaan yang sangat menonjol dari adanya 

perbedaan data tersebut. Menurut hemat penulis, adanya perbedaan data tidak 

terlalu mempengaruhi hasil daripada hisab waktu salat itu sendiri. Terlebih lagi 

semuanya sudah disikapi dengan adanya penggunaan ikhtiyat sebanyak 2m. 

Apa yang disampaikan penulis juga didukung dengan pendapat 

Slamet Hambali12 yang menyatakan bahwa perbedaan nilai deklinasi Matahari 

                                                             
12 Slamet Hambali saat ini tercatat sebagai Wakil Ketua Lajnah Falakiyah Pengurus 

Besar Nahdlatul Ulama (PBNU), anggota Muker dan Raker Badan Hisab Rukyah Kementerian 
Agama, sebagai anggota Badan Hisab Rukyah Indonesia Jakarta dan merupakan Wakil Ketua Tim 
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dan equation of time dari tahun ke tahun itu sangat kecil, dan pengaruhnya 

dalam jadwal waktu salatpun juga tidak terlalu jauh.13 Thomas Djamaluddin14 

juga menjawab dengan hal yang sama (Posisi Matahari relatif tidak banyak 

berubah. Jadi data posisi Matahari pada 1966 M hampir sama dengan tahun 

2013 M untuk ketelitian sampai orde menit) ketika ditanya mengenai hal itu.15 

Tingkat akurasi sebuah metode memang masih menjadi pertanyaan 

sebagian orang, karena hal ini masih belum bisa dibuktikan. Untuk 

menganalisis tingkat akurasi Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa karya 

Saādoéddin Djambek, diperlukanlah tolak ukur (alat penimbang) yang dalam 

hal ini penulis berkiblat pada metode kontemporer (ephemeris). Metode 

ephemeris ini dianggap sebagai metode yang paling modern dan memiliki 

tingkat akurasi yang tinggi, yang dalam proses perhitungannya dibantu dengan 

menggunakan alat-alat canggih seperti kalkulator, GPS dan sebagainya dan 

juga menggunakan data-data yang selalu up-to-date setiap tahunnya. 

Metode kontemporer (ephemeris) ini menjadi pegangan pemerintah 

Indonesia yang dalam hal ini dibebankan kepada Kementrian Agama RI. Hisab 

awal waktu salat Kementrian Agama RI sudah menjadi kesepakatan sebagian 

besar ormas Islam, dan hampir tidak ada perselisihan yang timbul mengenai hal 

ini. Alasan tersebut menjadi alasan penulis mengapa merujuk kepada metode 

                                                                                                                                                                       

Hisab Rukyah Jateng. Selain itu juga menjadi dosen pengajar Ilmu Falak di IAIN Walisongo 
Semarang. 

13 Hasil wawancara dengan Slamet Hambali pada tanggal 4 April 2013 di ruang dosen 
fakultas Syari’ah. 

14 Salah seorang peneliti utama Astronomi-Astrofisika Lembaga Penerbangan dan 
Antariksa Nasional (LAPAN) Bandung. 

15 Keterangan tersebut didapatkan penulis pada saat wawancara dengan Thomas 
Djamaluddin melalui via media social facebook pada tanggal 5 Maret 2013 M. 
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ephemeris sebagai tolak ukur dalam mengetahui tingkat akurasi Pedoman 

Waktu Shalat Sepanjang Masa karya Saādoéddin Djambek. 

Saādoéddin Djambek adalah salah satu pendiri Badan Hisab Rukyat 

dan ia juga pernah menjabat menjadi ketua Badan Hisab dan Rukyat tahun 

1972 M, sehingga tidak heran metode yang ia gunakan dalam hisab awal waktu 

salatnya dengan metode kontemporer hampir tidak ditemui adanya perbedaan 

yang terlalu menonjol. 

Untuk melihat seberapa besar akurasi Pedoman Waktu Shalat 

Sepanjang Masa karya Saādoéddin Djambek yang dibuat dengan data tahun 

1966 M tersebut, perhatikanlah tabel jadwal waktu salat untuk daerah 

Semarang berikut. 

13 Desember 2012 M 

 Subuh Syuruq Zuhur Asar Magrib Isya 

Ephemeris 03.53 05.14 11.35 15.02 17.51 19.07 

Jadwal waktu salat 
sepanjang masa 

03.53 05.13 11.34 15.01 17.51 19.06 

25 Februari 2013 M 

Ephemeris 04.27 05.41 11.53 14.59 18.02 19.12 

Jadwal waktu salat 
sepanjang masa 

04.27 05.41 11.53 15.00 18.02 19.12 

1 Mei 2013 M 

Ephemeris 04.22 05.37 11.37 14.59 17.34 18.45 
Jadwal waktu salat 

sepanjang masa 
04.22 05.36 11.37 14.59 17.34 18.44 

13 Oktober 2013 M 

Ephemeris 04.01 05.15 11.27 14.30 17.35 18.44 
Jadwal waktu salat 

sepanjang masa 
04.01 05.15 11.26 14.29 17.34 18.44 

Tabel 4.6: Jadwal waktu salat metode ephemeris dan jadwal waktu salat sepanjang masa 
untuk daerah Semarang. 
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa selisih antara hisab 

kontemporer dengan jadwal waktu salat sepanjang masa karya Saādoéddin 

Djambek hanya berkisar pada satuan menit dengan besar 1 menit itupun tidak 

terjadi pada semua waktu salat. Karena perbedaanya yang tidak terlalu besar, 

sehingga penulis menyimpulkan bahwa Pedoman Waktu Shalat Sepanjang 

Masa tersebut tergolong akurat dan bisa dijadikan pegangan oleh masyarakat 

luas dalam menjalankan ibadah meskipun jadwal waktu salat tersebut telah 

dibuat sejak tahun 1966 M. Selain akurasi dilihat dari perbandingan 

metodenya, akurasi Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa karya Saādoéddin 

Djambek juga dilihat dari fakta alam yang menunjukkan awal waktu salat yang 

lima dimulai. 

 
Gambar 4.4: Bayangan Matahari saat Zuhur tanggal 11 Mei di Jepara. 

Waktu salat Zuhur tanggal 11 Mei 2013 untuk daerah Jepara 

menurut jadwal waktu salatnya Saādoéddin Djambek adalah pukul 11.33 WIB 

kemudian ditambah dengan ikhtiyat 2m menjadi 11.35 WIB. Dengan tongkat 

sepanjang 11,5 cm, bayangan terpendek terjadi pada jam 11.33 WIB dengan 
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panjang 5,1 cm. Almanak Nautika juga menunjukkan bahwa meridian pass 

(waktu kulminasi) terjadi pada pukul 11.33 WIB. Hal ini menunjukkan bahwa 

salat Zuhur sudah bisa dimulai sesaat setelah jam tersebut dan sesuai dengan 

jadwal. 

 
Gambar 4.5: Bayangan Matahari saat Asar tanggal 11 Mei 2013 di Jepara. 

Menurut jadwal waktu salatnya Saādoéddin Djambek waktu salat 

Asar untuk daerah Jepara tanggal 11 Mei 2013 adalah pukul 14.55 WIB 

kemudian ditambah dengan ikhtiyat sebanyak 2m. Untuk mengetahui panjang 

bayangan waktu Asar harus diketahui terlebih dahulu bayangan Matahari saat 

Zuhur kemudian ditambah dengan panjang tongkat. Panjang bayangan waktu 

Zuhur tanggal 11 Mei adalah 5,1 cm dan panjang tongkat adalah 11,5 cm, 

maka waktu Asar akan dimulai pada saat panjang bayangan tongkat tersebut 

adalah 16,6 cm dan hal itu terjadi pada pukul 14.55 WIB. 
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Gambar 4. 6: Proses Matahari terbenam tanggal 2 Mei 2013 di Semarang. 

Pada tanggal 2 Mei 2013 waktu Magrib menurut jadwal waktu 

salatnya Saādoéddin Djambek adalah 17.32 WIB kemudian ditambah ikhtiyat 

sebanyak 2m menjadi 17.34 WIB. Dari observasi yang penulis lakukan 

memang tidak didapatkan secara pasti kapan Matahari terbenam. Foto terakhir 

yang penulis dapatkan hanya sesaat sebelum Matahari terbenam. Dari beberapa 

kali observasi yang penulis lakukan, proses terbenamnya Matahari dari 

piringan bawah sampai piringan atas benar-benar hilang membutuhkan waktu 

kurang lebih selama 2 menit. Menurut hemat penulis  pada tanggal tersebut 

Matahari terbenam pada pukul 17.31 WIB, sehingga jadwal waktu salatnya 

Saādoéddin Djambek tidak mendahului waktu ghurub yang sebenarnya. 
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Gambar 4.7: Proses hilangnya syafaq al-ahmar sebagai pertanda waktu Isya tanggal 

9 Mei 2013 di Jepara. 

Pada jadwal waktu salatnya Saādoéddin Djambek waktu Isya 

dimulai pukul 18.41 WIB kemudian ditambah dengan ikhtiyat sebanyak 2m 

menjadi 18.43 WIB. Perubahan warna langit sampai terbenam dimulai dari 

warna kuning, kemudian orange, merah, putih dan akhirnya akan menjadi 

hitam (gelap). Waktu Isya dimulai sejak hilangnya syafaq al-ahmar dibagian 

langit sebelah barat atau saat langit benar-benar gelap. Dari observasi penulis 

didapatkan bahwa pada pukul 18.42 WIB langit sudah benar-benar gelap 

sehingga batas antara langit dan ufuk sudah tidak lagi tampak. 
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Gambar 4. 8: Proses munculnya fajar shadiq tanggal 2 Mei 2013 untuk daerah Jepara. 

Menurut jadwal waktu salatnya Saādoéddin Djambek, waktu Subuh 

dimulai pada pukul 04.19 WIB, jika ditambah ikhtiyat sebanyak 2m menjadi 

04.21 WIB. Fajar shadiq tanggal 2 Mei 2013 muncul pada pukul 04.19 WIB. 

Penjelasan yang telah dipaparkan penulis dari awal sampai akhir, 

mengindikasikan bahwa Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa karya 

Saādoéddin Djambek masih relevan digunakan pada saat sekarang, meskipun 

pedoman tersebut sudah dibuat sejak puluhan tahun yang lalu tepatnya 1966 M. 

Kerelevanan itu juga dibuktikan dengan keselarasan antara jadwal waktu salat 

tersebut dengan fakta alam yang menunjukkan awal waktu salat yang lima. 


